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BAB V 

PENUTUP 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan 

sebelumnya, peneliti menyimpulkan beberapa poin penting dalam penelitian ini yaitu 

sebaga berikut: 

5.1.1 Bentuk kegiatan Majelis Ta‟lim Baitul Izzah Kelurahan Watubangga 

Kecamatan Baruga rutin melaksanakan beberapa kegiatan seperti tadarusan 

Al-Qur‟an serta tausiyah agama Islam. Tadarus Al-Qur‟an dilaksanakan 

karena memiliki beberapa keutamaan-keutamaan yang dapat diperoleh bagi 

siapa saja yang melaksanakannya. Tadarus Al-Qur‟an juga dilaksanakan agar 

dapat memperdalam ilmu pengetahuan mengenai ayat-ayat suci Al-Qur‟an 

seperti cara membaca yang baik dan benar, dan juga dengan tadarus Qur‟an 

jamaah diharapakan dapat memahami setiap kata yang terkandung di 

dalamnya. Selanjutnya, tausiyah keagamaan berfungsi sebagai wadah untuk 

menyalurkan ilmu pengetahuan. Tausiyah keagamaan yang dilaksanakan 

oleh jamaah Baitul Izzah Kelurahan Watubangga Kecamatan Baruga 

senantiasa mengundang ustadz maupun ustadzah untuk membawakan materi 

tausiyah di Masjid Batul Izzah. Tausiyah keagamaan dapat dihadiri oleh 

siapa saja dan tidak hanya dikhususkan bagi jamaah majelis ta‟lim. 

5.1.2 Motivasi Jama‟ah Mengikuti Kegiatan Majelis Ta‟lim di Masjid Baitul izzah 

Kelurahan Watubangga Kecamatan Baruga, termotivasi oleh beberapa hal 
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diantarannya yaitu ingin memperoleh dan menambah wawasan keagamaan, 

menjalin tali silaturahmi, tempat berbagi ilmu pengetahuan serta 

pengalaman, menambah amal ibadah dan memanfaatkan waktu yang 

produktif. Jam‟aah majelis ta‟lim Batul Izzah Kelurahan Watubangga 

Kecamatan Baruga memiliki motivasi tersendiri mengikuti kegiatan Majelis 

Ta‟lim dengan tujuan dapat menjadikan pribadi yang senantiasa taat dan 

senantiasa meningkatkan keimanan kepada Allah SWT. 

5.2  Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan, dapat disampaikan beberapa 

saran yang berkaitan dengan kegiatan-kegiatan serta motivasi dari jamaah majelis 

ta‟lim Baitul Izzah Kelurahan Watubangga Kecamatan Baruga. Saran ini ditujukan 

kepada para pihak yang berkepentingan dalam lemabaga majelis ta‟lim, 

5.1.1 Bagi Majelis Ta‟lim Baitul Izzah, diharapkan agar senantiasa meningkatkan 

dan mengembangkan para jamaah di berbagai bidang tanpa memandang 

siapa orangnya, tetapi siapa yang mampu membawa perubahan demi 

tercapainya tujuan dan cita-cita dari majelis ta‟lim tersebut.  

5.1.2 Bagi Pengurus Majelis ta‟lim Baitul Izzah, diharapkan selalu melaksanakan 

tugas dan tanggung jawab sebagaimana mestinya tidak berhenti atas segala 

pencapaian yang diperoleh hingga saat ini serta selalu melakukan evaluasi 

untuk meningkatkan kedisiplinan, agar jamaah tidak meremehkan peraturan 

yang telah ada dan dapat menjadi jamaah-jamaah majelis ta‟lim yang lebih 

disiplin dan berkarakter Islami. 
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5.1.3 Bagi Jamaah Majelis Ta‟lim, untuk selalu melaksanakan tugas dan tanggung 

jawab yang telah diamanahkan, memberikan contoh dan menjadi teladan 

yang baik bagi keluarga maupun lingkungan sekitar, dan ikut serta 

mendiskusikan apa saja yang harus dilakukan demi perbahan yang lebih 

baik lagi. 

5.1.4 Bagi para peneliti selanjutnya, penelitian yang dilakukan ini, ruang 

lingkupnya masih terbatas pada motivasi seta kegiatan-kegiatan apa saja 

yang dilakukan oleh jamaah majelis ta‟lim Baitul Izzah Kelurahan 

Watubangga Kecamatan Baruga, Oleh karena itu masih terbuka untuk 

dilakukan penelitian dengan mengambil sampel yang berada di daerah 

perkotaan atau di daerah lainnya.  
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